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ABSTRAK 

HUBUNGAN ANTARA KEMAMPUAN KECEPATAN DENGAN 

KEMAMPUAN ANAEROBIC POWER 

Oleh: 

Syafiqah Binti Zailani 

syafiqah@upi.edu 

 

Dosen Pembimbing: 

Dr. Nida’ul Hidayah, M.Si. & Fitri Rosdiana, S.Si., M.Pd. 

Kemampuan kecepatan merupakan salah satu komponen fisik yang sangat 

diperlukan dalam cabang olahraga permainan futsal, selain itu kemampuan 

anaerobic power juga diperlukan karena power melibatkan komponen 

kecepatan dan kekuatan, sehingga kedua komponen fisik tersebut saling 

berhubungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan 

yang signifikan antara kemampuan kecepatan dengan kemampuan anaerobic 

power. Metode penelitian yang menggunakan metode desktiprif kuantitatif 

korelasional dengan teknik sampling menggunakan simple random sampling, 

dengan jumlah sampel 10 orang dari 25 anggota ekstrakurikuler futsal putri 

SMA Negeri 2 Subang. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu Sprint 40 

m untuk mengukur kemampuan kecepatan dan RAST (Running-based 

Anaerobic Sprint Test) untuk mengukur anaerobic power. Analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu Product Moment Pearson. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara 

kemampuan kecepatan dengan kemampuan anaerobic power. Oleh sebab itu, 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan kecepatan tidak memiliki 

hubungan yang signifikan dengan kemampuan anaerobic power. Penelitian 

ini menyarankan untuk menggunakan kondisi track lari yang lebih memadai 

atau menggunakan jarak tes lari yang sama, kondisi fisik atlet harus sudah 

baik, dan jumlah sampel harus lebih banyak agar hasil bisa menunjukkan 

kemungkinan hasil yang lebih akurat. 

 

Kata kunci: Kemampuan Anaerobic Power, Kemampuan Kecepatan, RAST 
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ABSTRACT 

RELATIONSHIP BETWEEN SPEED ABILITY AND ANAEROBIC POWER 

ABILITY 

By: 

Syafiqah Binti Zailani 

syafiqah@upi.edu 

 

Supervisors: 

Dr. Nida’ul Hidayah, M.Si. & Fitri Rosdiana, S.Si., M.Pd. 

Speed ability is one of the physical components that is needed in the sport of 

futsal games, besides that anaerobic power is also needed because power 

involves components of speed and strength, so that the two physical 

components are interconnected. This study aims to determine the existence of 

a significant relationship between speed ability and anaerobic power ability. 

The research method used a correlational quantitative descriptive method 

with a sampling technique using simple random sampling, with a sample size 

of 10 people from 25 members of the SMA Negeri 2 Subang women's futsal 

extracurricular. The research instruments used were the 40 m Sprint to 

measure speed ability and RAST (Running-based Anaerobic Sprint Test) to 

measure anaerobic power. Data analysis used in this study is Pearson's 

Product Moment. The results of this study indicate that there is no significant 

relationship between speed ability and anaerobic power ability. Therefore, 

this study can be concluded that speed ability does not have a significant 

relationship with anaerobic power ability. This study suggests using more 

adequate running track conditions or using the same running test distance, 

the athlete's physical condition must be good, and the number of samples must 

be more so that the results can show the possibility of more accurate results. 

Keywords: Anaerobic Power Ability, RAST, Speed Ability 
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